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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan telah dipaparkan dalam 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat bayak masalah yang dimiliki 

oleh mahasiswa semester dua program studi fisika, dimana sebagian besar 

mahasiswa masih mengalami miskonsepsi terhadap materi magnetika. hasil 

penelitian menunjukkan sekitar 53.8% mahasiswa yang masih mengalami 

miskonsepsi dimana persentase angka miskonsepsi mahasiswa terhadap materi 

magnetika masih lebih besar dibandingkan persentase angka mahasiswa yang 

paham konsep dan mahasiswa yang tidak paham konsep. Mahasiswa yang 

menguasai konsep sekitar 28.5%, sedangkan mahasiswa yang tidak paham konsep 

hanya sekitar 17.7%. dari 10 nomor soal yang diberikan kepada 13 mahasiswa, soal 

nomor 2 dan 4 memiliki angka miskonsepsi terkecil yakni 3 Mahasiswa. Soal 

nomor 1, 6, 7, 8, 9, dan nomor 10 memiliki angka miskonsepsi tertinggi. Beberapa 

konsepsi bermasalah yang banyak dimiliki oleh mahasiswa Fisika adalah sebagai 

berikut : 

1. Konsepsi bermasalah bahwa Saat batang magnet dipotong menjadi dua bagian 

maka potongan magnet pada kutub utara dianggap seluruhnya menjadi kutub 

utara, dan potongan magnet pada kutub selatan seluruh potongannya dianggap 

kutub selatan 

2. Pemahaman yang tidak menyeluruh mengenai materi magnet dan konsep 

magnet sehingga, masih ada mahasiswa yang menganggap Gaya tarik magnet 

tergantung dari ukuran magnet, dimana saat batang magnet dipotong menjadi 

beberapa bagian yang berbeda ukuran, maka magnet yang berukuran besar 

dianggap memiliki gaya tarik yang besar, sedangkan pada magnet yang 

ukurannya kecil memilki gaya tarik yang kecil juga. 

3. Konsep magnet yang bermasalah bahwa untuk meningkatkan kekuatan 

elekromagnet dengan menambahkan sebuah magnet agar bisa tarik-menarik 

antar kutub selatan dan kutub utara. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Fisika Program Studi Fisika Universitas Negeri Gorontalo lebih 

meningkatkan lagi pemahaman serta penguasaan konsep-konsep fisika sesuai 

dengan pendapat para pakar khususnya pada materi magnetika, baik dengan 

mengulang lagi materi yang dicatat saat dosen pengampuh mata kuliah 

menjelaskan materi magnetika maupun dengan mencari buku-buku dan jurnal-

jurnal yang relevan dengan materi atau konsep-konsep magnet. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang 

Miskonsepsi untuk melihat peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 

memahami konsep-konsep Fisika. 

3. Mahasiswa sebagai calon pendidik dan Dosen sebagai seorang pendidik 

hendaknya dapat memberikan penegasan maupun penjelasan yang lebih 

menyeluruh terhadap konsep-konsep pada materi Fisika dengan 

mengungkapkan prakonsepsi mahasiswa pada awal pembelajaran maupun 

dengan menggunakan metode dan model yang tepat dalam meningkatkan 

pemahaman serta penguasaan konsep-konsep Fisika. Misalnya dengan 

memperlihatkan secara langsung menggunakan metode Demonstrasi, sehigga 

peserta didik akan lebih memahaminya. 
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